BAB IV


METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _bookmark53]Desain Penelitian

Desain penelitian adalah cara mendapatkan data yang valid dan tujuan yang akan ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan untuk memecahkan, memahami dan mengantisipasi masalah. (Sugiyono, 2019). Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskritif. Desain penelitian deskritif adalah penelitian yang dilaksanakan terhadap sekelompok obyek yang dapat bertujuan untuk melihat gambaran permasalahan kesehatan yang terjadi didalam suatu populasi tertentu dengan melakukan penelitian langsung dan menggambarkan karakteristik dari tiap variabel. Penelitian melakukan dengan pendekatan cross sectional yang merupakan penelitian sesaat, dimana pengambilan data variabel bebas dan variabel terikat hanya satu kali pada waktu yang hampir bersamaan. (Notoatmodjo, 2018)
B. [bookmark: _bookmark54]Populasi dan Sampel

1. [bookmark: _bookmark55]Populasi

Populasi adalah obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan adalah bakteri Streptococcus mutans.
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2. [bookmark: _bookmark56]Sampel

Sampel merupakan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi penelitian (Notoatmodjo, 2018). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik media agar darah yang digunakan 3 cawan petri dan di inkubasi pada suhu 37° selama 1x24 jam.
C. [bookmark: _bookmark57]Lokasi dan Waktu Penelitian

1. [bookmark: _bookmark58]Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. (Suwarma Al Muchtar, 2015). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium lembaga kesehatan Militer Jakarta Pusat.
2. [bookmark: _bookmark59]Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan cara untuk menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan. (Sugiyono, 2010). Waktu penelitian dilaksanakan Pada bulan Januari s.d Febuari 2022.
D. [bookmark: _bookmark60]Instrumen Penelitian

Tahap awal pengumpulan data yaitu penelitian mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan, antara lain :
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1. [bookmark: _bookmark61]Neraca

2. [bookmark: _bookmark62]Gelas Ukur

3. [bookmark: _bookmark63]Cawan Petri

4. [bookmark: _bookmark64]Mikropipet

5. [bookmark: _bookmark65]Ose Kolong

6. [bookmark: _bookmark66]Jangka sorong

7. [bookmark: _bookmark67]Inkubator

8. [bookmark: _bookmark68]Kertas Cakram

9. [bookmark: _bookmark69]Alat Tulis

10. [bookmark: _bookmark70]Plat Agar Darah (Blood Agar Plate)

11. [bookmark: _bookmark71]Lampu Spirtus

12. [bookmark: _bookmark72]Etanol 95%

13. [bookmark: _bookmark73]Handscon

E. [bookmark: _bookmark74]PENGUMPULAN DATA

1. [bookmark: _bookmark75]Tahap Persiapan

a. Mempersiapkan buah jeruk nipis setengah kilo gram dan dicuci bersih buah tersebut lalu pisahkan cairan, kulit dan biji jeruk nipisnya. Lalu ambil kulit jeruk nipis nya saja
b. Selanjutnya potong kulit jeruk nipis berbentuk dadu. Kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven 50°C selama 2 x 24 jam tanpa jeda, agar kulit jeruk nipis kering total.
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c. Lalu kulit jeruk nipis yang sudah kering blender, selanjutnya serbuk kulit jeruk nipis di meserasi oleh pelarut etanol 95% sebanyak 1.000 ml dan dimaserasi selama 3 hari dan diaduk 1x sehari.
d. Kemudian dilakukan penyaringan agar memisahkan cairan dan ampasnya. Pelarut cairan ekstrak yang sempurna terlihat kekuning- kuningan.
2. [bookmark: _bookmark76]Tahap Pelaksanaan

a. Peneliti mengambil cawan petri yang berisi agar darah (Blood Agar Plate).
b. Lalu siapkan jarum ose kolong bulat kemudian ambil sampel bakteri

Streptococcus mutans menggunakan jarum ose kolong bulat.

c. Selanjutnya tempelkan bakteri Streptococcus mutans ke BAP (Blood Agar Plate) dengan melakukan streak dipermukaan agar.
d. Kemudiaan blood agar Plate di solasiban dan di inkubasi dengan suhu ruangan 37°C selama 1 x 24 jam.
e. Setelah di inkubasi siapkan kertas cakram lalu direndam dengan ekstrak kulit jeruk nipis selama 15-30 menit, kemudian dikeringkan.
f. Lalu kertas cakram diletakan pada media agar darah dan diinkubasi lagi selama 1 x 24 jam dengan suhu 37°C.
g. Keesokan harinya dilakukan pengukuran zona bening menggunakan jangka sorong.
h. Selanjutnya hasil ukur ditulis oleh peneliti dan di olah datanya.
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F. [bookmark: _bookmark77]Pengelolaan Data

Menurut Notoatmodjo (2018) langkah-langkah pengelolaan data sebagai berikut :
1. [bookmark: _bookmark78]Editing (penyunting data)

Editing (penyuntingan data) merupakan data yang telah terkumpul dilakukan pemeriksaan kembali kelengkapannya untuk memudahkan dalam pengelolaan data.
2. [bookmark: _bookmark79]Coding sheet

Coding sheet merupakan membuat lembar kode berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kartu kode berisi nomor sputum bowl pada media agar darah.
3. [bookmark: _bookmark80]Entry data

Entry data merupakan memasukan data mengisi kolom lembar kode sesuai dengan hasil penelitian.
4. [bookmark: _bookmark81]Tabulating

Tabulating merupakan membuat tabel data sesuai dengan tujuan penelitian.
G. [bookmark: _bookmark82]Analisis Data

Proses analisis data dilakukan dengan cara menganalisis dari tabulasi data untuk mengatahui diameter bakteri kemudian di klasifikasi daya hambatnya. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi dan diagram.
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H. [bookmark: _bookmark83]Jadwal Penelitian



	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun

	
	
	2021
	2022

	
	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun

	1
	Penyusunan Proposal

	
	a. Persiapan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Persiapan Teori
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Penerimaan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Usulan Penelitian

	
	a.Penulisan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Sidang Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan KTI

	
	a. Bimbingan KTI
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